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ABSTRAK

Latar belakang: cuci tangan pakai sabun merupakan geramembersihkan tangan
dari mulai kulit sampai kuku dengan menggunakan air mengalir dan sabun dengan
menggunakanlangah yang baik dan benar supaya terhindar dari virus dan penyakit.
Anak pada usia pra sekolah memiliki maslaah prilaku yang rentan dengan penyakit.
Dengan menggunakanmedia video animasi islami dapat di gunakan untuk anak
belajar tentang cuci tangan dan selain itu anak juga mendapat pembelajaran
mengenai kaidah islam yang bersangkutan dengan kebersihan salah satunya cuci
tangan seperti hadist yang di tuangkan dalam Riwayat Bukhori “ kebersihan
separuh dari iman “.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis adanya pengaruh media video
animasi islami cuci tangan terhadap kemampuan cuci tangan pakai sabun pada
anak prasekolah.

Metode : desain penelitian ini adalah one group pretest-postest design dengan
populsi semua murid di TK PGRI IV Ngaliyan Semarang sebanyak 32 sisw. Sampel
32 siswa dengan teknik total sampling. Variable independent yaitu media video
animasi islami dan variable dependent yaitu kemampuan cuci tangan pakai sabun.
Pengumpulan data dengan lembar chek list sesuai dengan SOP cuci tangan pakai
sabun dan observasi. Teknik pengumpulan data menggunakan editing, coding,
scoring, entry data, cleaning dan ui statistik menggunakan uji wilcoon signed rank
test. Hasil : hasil penelitian, dari 32 responden sebelum di tampilkan video animasi
islami cuci tangan sebagianbesar siswa kurang mampu mempraktikan cuci tangan
dengan jumlah 22 siswa (68,8%), sesudah di berikan media video animasi islami
banyak siswa yang sudah mampu mempraktikan cuci tangan dengan jumlah 30
siswa (93,%). Uji statistic Wilcoxon menunjukan p value = 0,000 < a (0,05)
sehingga H1 di terima.

Kesimpulan : ada pengaruh dengan diberikannya media video animasi islami cuci
tangan tehadap kemampuan cuci tangan pakai sabun pada anak prasekolah di TK
PGRI IV Ngaliyan Semarang

824



JURNAL ILMIAH SULTAN AGUNG
Universitas Islam Sultan Agung
Semarang, 5 September 2022

ISSN: 2963-2730

Abstract

Background : washing hands with soap is a movement to clean hands from the skin to the nails
using running water and soap using good and correct steps to avoid viruses and diseases.

Children at pre-school age have behavioral problems that are susceptible to disease. By using
Islamic animated video media, it can be used for children to learn about hand washing and
besides that children also get learning about Islamic rules related to cleanliness, one of which is
washing hands like the hadith that is poured in the history of Bukhari "cleanliness is half of faith".
The purpose of this study is to analyze the influence of the Islamic animation video media on hand
washing on the ability to wash hands with soap in preschool children

Methods: The research design is a one group pretest-posttest design with a population of 32
students in PGRI 1V Ngaliyan Kindergarten, Semarang. The sample is 32 students with total
sampling technique. The independent variable is Islamic animation video media and the
dependent variable is the ability to wash hands with soap. Collecting data using a check list sheet
in accordance with the SOP for washing hands with soap and observing. Data collection
techniques using editing, coding, scoring, data entry, cleaning and statistical Ul using the
Wilcoon signed rank test

Results: the results of the study, from 32 respondents that before the Islamic animation video was
shown, most of the students were less able to practice hand washing with a total of 22 students
(68.8%), after being given the Islamic animation video media, many students were able to practice
hand washing with the number of 30 students (93.%). Wilcoxon statistical test shows p value =
0.000 < (0.05) so that H1 is accepted

Conclusion: there is an effect by giving an animated video media of Islamic hand washing on the
ability to wash hands with soap in preschool children at PGRI IV Ngaliyan Kindergarten
Semarang

1. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan kondisi yang penting bagi manusia karena merupakan kondisi
seseorang berada dalam status mental, fisik dan sosial yang baik serta bebas dari penyakit
sehingga dapat menjalankan aktivitasnya dengan sebaik-baiknya  (Andriansyah &
Rahmantari, 2013). Tingkat kesehatan yang optimal adalah dengan menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat (PHBS) dalam aktivitas sehari-hari.. Salah satu penerapan PHBS
yang bisa diajarkan sejak dini adalah cuci tangan pakai sabun (CTPS). Hal Ini adalah
tindakan sederhana yang dapat diajarkan kepada anak-anak di sekolah dan dimulai sedini
mungkin (Wati & Ridlo, 2020). Mencuci tangan pakai sabun dapat di lakukan ketika
selesai buang air besar (BAB) dan buang air kecil (BAK), sebelum makan dan sesudah
makan, sehabis bermain, setelah batuk atau bersin dan lain-lain (Tulak et al., 2020).

Menurut Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS, 2013) perilaku cuci tangan dengan
benar 47,2% di Jawa Tengah mencapai 53,6%, sedangkan di Kota Semarang 60,8 %.
Menurut Riskesdas,2013 dalam (Lukis & Ashari, 2019) Prosentase anak prasekolah yang
tidak cuci tangan pada saat melakukan kegiatan yaitu infeksi demam 30%, Infeksi Saluran
Nafas Atas (ISPA) 30%, cacingan 60-70% dan diare sebanyak 50-60%. Menurut World
Health Organization (WHO) dalam (Fadhmasari et al., 2016) CTPS mampu mengurangi
angka diare sebesar 45% dan mampu menurunkan kasus ISPA serta flu burung hingga
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50%. Langkah yang kongkret dari usaha ini adalah dengan memberi informasi untuk
melakukan kebiasaan yang baik sejak dini seperti memberikan sebuah media berupa
video animasi yang sebagaimana agak anak pada usia prasekolah mudah memahami dan
mempraktikan apa yang sudah di ajarkan (Padila et al., 2020).

Video animasi dapat digunakan untuk mempromosikan pentingnya CTPS melalui
pendidikan kesehatan sejak usia dini. Mirip dengan penggunaan media video animasi
islami merupakan video animasi yang aman di tonton untuk anak usia 3-6 tahun dengan
menayangkan tentang agama islam, akidah-akidah islam, doa sehari-hari, moral dan span
santun (Luviana & Delliana, 2020). Selain itu dalam video animasi juga memberikan
contoh teladan dan adegan kegiatan sehari-hari yang pasti dialami dalam kehidupan
penonton yang tentu sudah familiar dengan symbol-simbol keislaman secara umum
antara lain adegan seperti mengangkat tangan saat akan berdoa yang merupakan hal
disyariatkan dalam islam serta menjadi sebuah adab dalam berdoa bagi orang muslim
(Langga et al., 2020). Dengan menggunakan media video animasi islami mampu
mengarahkan perhatian anak untuk berkonsentrasi pada materi yang di sampaikan
sehingga proses pembelajaran dapat menjadi menarik dan video dapat menjadi gambaran
suatu proses Yyang tepat dan dapat di lihat secara berulang — ulang (Listiadesti et al.,
2020).

Berdasarkan survey di Taman Kanak — Kanak (TK) PGRI 1V, di dapatkan banyak anak
kurang mampu melakukan cuci tangan dengan banar sebanyak 22 siswa yang di bagi dua
sesi yaitu sesi pertama untuk kelas TK A 10 dan kelas TK B 12 , seperti contoh saat
selesai pembelajaran anak di haruskan mencuci tangan, akan tetapi anak yang mencuci
tangan hanya dengan membasuh tangan ke air dan kemudian mengusap - usap saja
bahkan ada juga yang mencuci tangan tidak dengan sabun karena sabun hanya ada 1 dan
bergantian. Disekolah sudah terdapat beberapa wastafel untuk cuci tangan namun sabun
hanya 1, tidak ada lap atau tisu untuk mengeringkan dan terdapat kamar mandi namun
tidak ada sabun di dalam kamar mandi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimanakah pengaruh media video animasi islami cuci tangan terhadap kemampuan
cuci tangan pakai sabun pada anak usia pra sekolah.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang sebagaimana pendekatan
kuantitatif merupakan pendekatan yang menggunakan angka mulai dari pengumpulan
data sampai penampilan hasil (Ahyar et al., 2020).

Penelitian ini menggunakan jenis pre eksperimen dengan menggunakan rancangan one
group pretest-posttest design. Penelitian pre eksperimen merupakan penelitian yang
sistematik untuk menguji hipotesis sebab-akibat (Iswara et al., n.d.). Rancangan one
group pretest-posttest design merupakan desain penelitian eksperimen dengan tidak
menggunakan kelompok pembanding, peneliti melakukan observasi terhadap kelompok
responden dan kemudian membandingkan perubahan setelah di lakukan eksperimen
(Andriani 2017).Populasi pada penelitian ini adalah semua siswa di Taman Kanak —
Kanak (TK) PGRI 1V di ngaliyan, Semarang dengan populasi sebanyak 32 siswa. Teknik
sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan di
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gunakan untuk penelitian (Garaika & Darmanah, 2018). Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah total sampling.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Subjek Penelitian

Tabel 4.1 Karakteristik responden berdasarkan usia anak pra sekolah di TK PGRI IV
Ngaliyan semarang

Usia Frekuensi (f) Persentase (%0)
3 0 0

4 3 9,4

5 20 62,5

6 9 28,1

Total 32 100,0

Tabel 4.1 menggambarkan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia paling
banyak yaitu pada usia 5 tahun dengan jumlah 20 dan persentase (62,5%).

Dalam penelitian yang di ambil anak usia pra sekolah umur 3-6 tahundi TK PGRI IV
Ngaliyan Semarang. Berdasarkan hasil yang di peroleh usia 4 tahun berjumlah 3 siswa
dengan persrntase (9,4%), usia 5 tahun berjumlah 20 siswa dengan persentase (62,5%)
dan usia 6 tahun berjumlah 9 siswa dengan persentase (28,1%).

Anak prasekolah pada umumnya berusia sekitar 3-6 tahun dan prasekolah mengikuti
program seperti penitipan, kelompok bermain (play groups), dan program Taman Kanak-
kanak. Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang anak
seperti daya tangkap dan pola berfikir seseorang karena semakin bertambah maka akan
semakin berkambang pula daya tangkap dan pola pikirnya. Pada anak usia pra sekolah
tingkat pengetahuan dan pemahaman tentang cuci tangan pakai sabun sangatlah kurang,
dalam hal ini, usia merupakan wujud dari pengalaman yang nantinya menambah
pengetahuan yang lebih banyak (IImi et al., 2015). Menurut psikolog piaget dalam
(Ajhuri, 2019) perkembangan usia anak pra sekolah berada pada periode preoperasional
yaitu anak belum mampu untuk berfikir secara logis, anak hanya mampu berfikir kreatif,
bebas, dan imajinatif sesuai dengan fantasi mereka. Pendikikan tentang cuci tangan
dengan media video animasi islami merupakan media yang tepat untuk anak pra sekolah
karena dengan melihat video animasi islami cuci tangan tersebut dapat memacu
kekreatifitasan dan imajinasi mereka sehingga dapat melihat tingkat pengetahuan tentang
cuci tangan pakai sabun dan dapat menerapkan cuci tangan dalam kehidupan sehari-hari
agar terhindar dari virus dan penyakit.
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Tabel 4.2 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin anak pra sekolah di
TK PGRI 1V Ngaliyan semarang

Jenis kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
Laki-laki 17 53,1
Perempuan 15 46,9

Total 32 100,0

Tabel 4.2 menggambarkan bahwa karakterisktik responden berdsarkan jenis kelamin
paling banyak yaitu laki-laki dengan jumlah 17 dan persentase (53,1%). Berdasarkan
hasil penelitian yang di dapat jumlah responden di dominasi laki-laki dengan jumlah 17
dan persentase (53,1%) dan perempuan berjumlah 15 dengan persentase (46,9%).
Menurut penelitian  (Andriani, 2017) jenis kelamin sangat berpengaruh dengan
kemampuan mencuci tangan pakai sabun dengan benar. Pada anak perempuan lebih fokus
dan konsentrasi sehingga mudah menerima mater dan mampu mempraktikan cuci tangan
pakai sabun yang benar di bandingkan dengan anak lakilaki. Anak perempuan juga
mempunyai kemampuan pendengaran dan penglihatan yang lebih peka dan lebih teliti
dari pada anak laki-laki. Tetapi pada sisi lain, anak laki-laki memiliki kemampuan
penglihatan yang lebih fokus daripada perempuan namun anak laki-laki juga memiliki
kemampuan yang kurang dalam pendengar sehingga anak laki-laki kurang mampu
melakukan kegiatan yang di lakukan secara bersamaan (Putri, 2017). Maka dari itu, anak
perempuan lebih mudah di atur dari pada laki-laki karena pada anak laki-laki lebih suka
bermainsendiri dan tidak rapi sehingga saat melakukan cuci tangan kurang tepat (Ruby
etal., 2015)

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kemampuan cuci tangan
pakai sabun sebelum di berikan intervensi anak pra sekolah di TK PGRI IV
Ngaliyan, semarang

Kemampuan cuci tangan pakai Sebelum
sabun -
Frekuensi (f) Persentase (%0)
kurang mampu 22 68,8
Mampu 10 31,2
Total 32 100,0

Tabel 4.3 menggambarkan bahwa sebagian besar dari responden kurang mampu
melakukan cuci tangan pakai sabun sebelum di beri intervensi dengan video animasi
islami cuci tangan sebanyak 22 dengan persentase (68,8%).
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Berdasarkan data di dapatkan responden kurang mampu sebanyak 22 siswa dengan
persentase (68,8%) dan responden yang mampu sebanyak 10 siswa dengan persentase
(31,2%). Hasil penelitian tersebut bahwa sebelum di berikannya interensi banyak
responden yang kurang mampu mencuci tangan dengan sabun dengan baik dan benar
sesuai standart operasional prosedur (SOP). Kurangnyaa kemampuan anak pra sekolah
dalam cuci tangan di sebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang cuci tangan dan
bagaimana cara cuci tangan pakai sabun yang baik dan benar. Mencuci tangan merupakan
salah satu indikator dalam prilaku hidup bersih dan sehat. Tangan merupakan pusat
kuman dan penyakit karena tangan tangan banyak melakukan aktivitas bersentuhan
seperti bersalaman, memegang ganggang pintu, menyentuh mainan dan lainnya
(Kusbiantoro & Alamsah, 2020). Cuci tangan merupakan hal yang penting dalam
mencegah tertularnya penyakit karena dengan cuci tangan pakai sabun maka akan
menghilangkan debu dan kotoran sehingga dapat mengurangi tertularnya penyakit seperti
ISPA, diare, acingan dan sebagainya (Rohmah, 2015)

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kemampuan cuci tangan
pakai sabun sesudah di berikan intervensi dengan video animasi islami cuci
tangan pada anak pra sekolah di TK PGRI IV Ngaliyan, semarang

Kemampuan cuci tangan pakai sesudah
sabun .
Frekuensi (f) Persentase (%)
kurang mampu 2 6,3
Mampu 30 93,7
Total 32 100,0

Tabel 4.4 menggambarkan bahwa sebagian besar dari responden mampu melakukan cuci
tangan pakai sabun sesudah di beri intervensi dengan video animasi islami cuci tangan
sebanyak 30 dengan persentase (93,7%). Berdasarkan data di dapat responden yang
mempu mempraktikan cuci tangan sebanyak 30 dengan persentase (93,7%) dan kurang
mampu sebanyak 2 dengan persentase (6,3%). Dari hasil penelitian, media pembelajaran
menggunakan video animasi islami cuci tangan sangat efektif bagi anak pra sekolah
karena dengan media tersebut dapat membuat anak menjadi tertarik dan dapat
meningkatkan pengetahuan, sikap dan motifasi belajar. Dengan media video animasi
tersebut juga dapat meningkatkan iman dan akhlak anak karena di dalam video animasi
tersebut juga di tambahkan nilai islami seperti “ kebersihan separuh dari iman” sehingga
dalam video tersebut menambah wawasan anak dan dapat di terapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Video animasi islami merupakan sarana media sosial yang dapat digunakan
untuk bertukar informasi dan dapat menjadi tempat hiburan serta mendapat pesan edukasi
karena menayangkan tentang akidah dalam islam karena pada dasarnya perilaku anak pra
sekolah meniru apa yang di lihat sehingga dengan tayangan video animasi islami cuci
tangan dapat mengajarkan kebiasaan baik bagi anak pra sekolah. Karena dalam ajaran
agama islam di jelaskan islam mengutamakan kebersihan sesuai Hadist Riwayat Muslim
“ kebersihan separuh dari iman” hal ini dapat mendorong karakter anak sejak dini untuk
disiplin (Luviana & Delliana, 2020)
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Daftar Distribusi Frekuensi

Tabel 4.5 menganalisis pengaruh media video animasi islami cuci tangan terhadap
pengaruh kemampuan cuci tangan pakai sabun pada anak pra sekolah di TK
PGRI IV Ngaliyan, Semarang

Kemampuan Tingkat kemampuan cuci tangan pakai sabun total

cuci tangan ~ Kurang mampu Mampu

pakai sabun 3 % 3 % y %
sebelum 22 68,8 10 31,2 32 100
sesudah 2 6,3 30 93,7 32 100

Hasil uji statistic Wilcoxon signed rank test diperoleh p =0.000

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukanika ada perubahan kemampuan cuci tangan pakai
sabun pada anak pra sekolah. Sebelum di berikan intervensi, siswa yang kurang mampu
melakukan cuci tangan pakai sabun sebanyak 22 siswa (68,8%) sedangkan sesudah di
berikan intervensi siswa yang mampu melakukan cuci tangan pakai sabun sebanyak 30
siswa (93,7%).

Berdasarkan hasil penelitian di dapat adanya perubahan kemampuan cuci tangan pakai
sabun pada anak pra sekolah. Sebelum di berikan intervensi sebagian besar siswa kurang
mampu dalam melakukan cuci tangan sebanyak 22 siswa (68,8%) sedangkan sesudah di
beri intervensi hampir seluruh siswa mampu melakukan cuci tangan pakai sabun 30 siswa
(93,7%). Hasil penelitian tersebut di perkuat dengan hasil perbedaan melalui nilai uji
Wilcoxon signed rank test dengan di dapatkan nilai p value = 0,000 dimana nilai p value
lebih kecil dari a (0,0005) sehingga dapat di simpulkan ada pengaruh media video
animasi islami cuci tangan terhadap kemampuan cuci tangan pakai sabun pada anak pra
sekolah.

Peneliti berpendapat pembelajaran cuci tangan pakai sabun dengan media video animasi
islami cuci tangan dapat meningkatkan pengetahuan , sikap, dan ketrampilan karena
video animasi islami ini mempunyai keunggulan seperti memperlihatkan gerakan dan
suara dalam mempraktikan cuci tangan yang baik dan benar sehingga media video
animasi islami ini menarik perhatan dan dapat menyampaikan pesan-pesan kepada anak
pra sekolah sesuai dengan akidah islam. Hal ini sesuai dengan (Parasyanti et al., 2020)
yang menyatakab bahwa dengan menggunakan media video animasi islami dapat
menumbuhkan motivasi penonton karena dalam penyampaian informasi terlihat lebih
nyatasehingga dapat memeperlancar pemahaman dan memperkuat daya ingat anak pra
sekolah.
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4. KESIMPULAN

1. Terdapat responden berjumlah 32 siswa sesuai dengan sampe; yang sudah di
tentukan. Respondenberjenis kelamin laki — laki berjumlah 17 dan siswa
perempuan berjumlah 15 dengan rata — rata usia anak 4 tahun berjumlah 3 siswa,
5 tahun berjumlah 20 siswa serta usia 6 tahun berjumlah 9 siswa.

2. Kemampuan cuci tangan pakai sabun yang di miliki responden dalam penelitian
ini di dapatkan paling yaitu dengan siswa yang kurang mampu melakukan cuci
tangan pakai sabunsebelum di lakukan diberikan intervensi adalah sebanyak 22
(68,8%) dan banyaknya siswa yang mampu melakukan cuci tangan pakai sabun
setelah di beri intervensi sebanyak 30 (93,7%).
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